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MOTTO

“Sang Yehuwah iku kakuwatanku lan tetamengku, atiku kumandel marang
Panjenengane. Aku wus kapitulungan, mulane atiku bungah-bungah, sarta aku
ngunjukake panuwun marang Panjenengane kalawan kekidungan”

(Jabur 28:7)

“Saiki kita padha sumurup, yen Gusti Allah uga makarya ana ing samubarang
kabeh, njalari becike wong kang padha tresna marang Panjenengane, yaiku para kang
tinimbalan miturut ing pepesthening Allah”

(Rum 8:28)
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ABSTRAK

Amfibi (amphibia) didefinisikan sebagai hewan bertulang belakang (ertebrata) yang hidup di
dua alam, yakni darat dan air. Habitat utama katak adalah hutan sekunder, hutan rawa, sungai,
kolam dan danau. Daerah lereng selatan Gunung Merapi merupakan habitat yang potensial
untuk amfibi karena kondisi lingkungan yang masih berupa hutan alam dan tumbuh subur.
Faktor yang mengancam kelestarian amfibi adalah penangkapan berlebihan, hilangnya hutan
dan lahan basah, pencemaran lingkungan, dan penyakit. Lokasi penelitian di Bukit Plawangan
dan Tlogo Muncar. Pengambilan sampel masing-masing lokasi terdapat 5 plot dengan ukuran
10x10 m?. Pada masing-masing plot dilakukan pengukuran parameter fisik, kimia dan biologi.
Jumlah katak yang ditemukan 48 ekor dari 8 spesies. Nilai indeks keanekaragaman Bukit
Plawangan (H’= 0,64) dan nilai kemerataan (E= 1) sedangkan Tlogo Muncar masing-masing
0,47 dan 0,78. Nilai kemesaan genus sebesar 50%. Suhu dan kelembaban di Bukit Plawangan
berkisar 27°C dan 74% sedangkan di Tlogo Muncar masing-masing 26,4°C dan 69,8%.

Kata kunci: Anura, Indeks Keanekaragaman, Indeks Kemerataan, Indeks Kesamaan Genus

ABSTRACT

Amphibians (amphibia) are defined as vertebrate animals that live in two realms, namely land
and water. The main habitat.of frogs.is secondary forests, swamp forests, rivers, ponds and
lakes. The area of the southern slope of Mount Merapi is a potential habitat for amphibians
due to environmental conditions that are still natural forests and thriving. Factors that threaten
the preservation of amphibians are overfishing, loss of forests and wetlands, environmental
pollution, and diseases. Research locations in Bukit Plawangan and TlogoMuncar. Sampling
of each location.has 5 plots of.size 10x10m?. In each plot physical, chemical and biological
parameters were measured. The number of frogs found was 48 of 8 species. The Plawangan
Hill diversity index value (H '= 0.64) and evenness value (E = 1) while TlogoMuncar are 0.47
and 0.78 respectively. The similarity value of genus of 50%. The temperature and humidity in
Bukit Plawangan ranges from 270C and 74% while those in TlogoMuncar are 26.40C and
69.8% respectively.

Keyword: Anura, Diersity Index, Equity Index, Genus Similarity Index
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ABSTRACT

Amphibians (amphibia) are defined as vertebrate animals that live in two realms, namely land
and water. The main habitat.of frogs.is secondary forests, swamp forests, rivers, ponds and
lakes. The area of the southern slope of Mount Merapi is a potential habitat for amphibians
due to environmental conditions that are still natural forests and thriving. Factors that threaten
the preservation of amphibians are overfishing, loss of forests and wetlands, environmental
pollution, and diseases. Research locations in Bukit Plawangan and TlogoMuncar. Sampling
of each location.has 5 plots of.size 10x10m?. In each plot physical, chemical and biological
parameters were measured. The number of frogs found was 48 of 8 species. The Plawangan
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1.1 Latar Belakang

Gunung Merapi mempunyai ketinggian 2.968 mdpl berada di bagian Pulau Jawa dan
merupakan salah satu gunung aktif di Indonesia. Lereng sisi selatan berada dalam wilayah
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta; Kabupaten Magelang berada di sisi
barat; Kabupaten Boyolali berada di sisi utara dan timur serta Kabupaten Klaten berada di
sisi tenggara.

Daerah lereng selatan Gunung Merapi merupakan habitat yang potensial untuk amfibi
karena kondisi lingkungan yang masih berupa hutan alami dan tumbuh subur. Daerah ini
merupakan daerah resapan air yang sangat baik. Habitat utama anura adalah hutan primer,
hutan rawa, sungai besar, sungai sedang, anak sungai, kolam dan danau (Mistar, 2003).
Menurut Duellaman & Trueb (1994) dalam Darmawan (2008) bahwa sebagian katak
beradaptasi agar dapat hidup di pohon. Amfibi menghuni berbagal habitat, mulai dari
pohon-pohon di hutan hujan tropis, halaman depan sekitar pemukiman penduduk, di
sawah-sawah, kolam-kolam di dalam hutan, sampai celah-celah batu di sungai yang
mengalir. Sudrajat (2001) membagi amfibi menurut perilaku dan habitatnya menjadi tiga
kategori yaitu: jenis yang terbuka pada asosiasi dengan manusia dan tergantung pad
manusia, jenis yang dapat berasosiasi dengan manusia tapi tidak tergantung pada manusia,
dan jenis yang tidak berasosiasi dengan manusia.

Amfibi (amphibia) umumnya didefinisikan sebagai hewan bertulang belakang
(vertebrata) yang hidup di dua alam; yakni diair dan di darat. Amfibi mempunyai ciri-ciri:
merupakan ertebrata yang mengalami metamorfosisi sempurna, telur biasanya diletakkan
di dalam air atau lingkungan lembab dan dibuahi secara eksternal, kulit mengandung
kelenjar lendir dan kelenjar racun, jantung amfibi terdiri dari 3 ruangan yaitu 2 atrium dan
1 vertikel;” sistem. pernapasan pada amfibi ketika masih tahap larva (kecebong)
menggunakan Insang sedangkan ketika dewasa menggunakan kulit, amfibi merupakan
hewan berdarah dingin (poikiloterm). Ordo anura terbagi atas banyak famili namun di
Indonesia terdapat 7 famili yaitu: famili Bufonidae, famili Ranidae, famili Dicroglossidae,
famili Megophoridae, famili Rhacophoridae, famili Microhylidae, famili Bombinatoridae.

Spesies amfibi telah digunakan sebagai indikator lingkungan karena perna pentingnya
di alam ekosistem. Menurut Kusrini (2013) bahwa sebagai bagian dari suatu ekosistem,
amfibi memegang peran penting dalam rantai makanan, amfibi adalah predator yang
memakan berbagai jenis serangga atau larva serangga. Katak yang tinggal di daerah
persawahan diketahui memakan berbagai jenis serangga yang menjadi hama bagi
pertanian. Pada tahap telur dan berudu katak sangat sensitif terhadap kerusakan
lingkungan. Seringkali terjadi perubahan yang terukur baik secara morfologi maupun pada
populasi satu jenis sebelum hewan lain terkena dampak kerusakan lingkungan. Oleh
karena itu, amfibi menjadi indikator biologi penting di mana perubahan populasi katak
menjadi ukuran kesehatan lingkungan di sekitarnya.

Manfaat amfibi sangat baik untuk dikonsumsi maupun digunakan sebagai bahan
percobaan penelitian. Amfibi berperan besar dalam dunia kedokteran di mana amfibi telah
lama digunakan sebagai alat tes kesehatan. Beberapa ahli saat sekarang banyak melakukan
penelitian untuk mencari bahan anti bakteri dari berbagai spesies amfibi yang diketahui
memiliki ratusan kelenjar yang terdapat di bawah kulitnya (Siregar, 2010). Dari segi
ekonomi Indonesia merupakan negara pengekspor terbesar paha katak beku di dunia.
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Setiap tahun rata-rata 4 juta paha katak beku yang diekspor ke berbagai negara terutama
ke negara-negara di Eropa di mana lebih dari 80% merupakan hasil penangkapan dari
alam (Kusrini dan Alford, 2006). Beberapa jenis amfibi yang diekspor sebagai binatang
peliharaan umumnya spesies yang memiliki warna cerah dan cenderung jinak. Saat ini
jenis-jenis yang menarik diekspor di pasar adalah salamander dan katak jenis dendrobatid
dari Amerika Serikat (Spellberg, 1997; Gorzula, 1996).

Ancaman kelestarian amfibi dapat berupa satu atau kombinasi dari berbagai penyebab
seperti pemgurangan habitat di mana ini merupakan ancaman terbesar terhadap populasi
amfibi, pencemaran, penangkapan yang lebih untuk mengeskpor katak antar negara
sebagai bahan makanan maupun binatang peliharaan, penyakit dan parasit. Amfibi sangat
tergantung pada air, lahan basah dan memijah amfibi lainnya seringkali menjadi tempat
pembuangan dan penampungan bahan pencemar (Kusrini, 2013). Selain itu beberapa
faktor di atas yang menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup amfibi yaitu perubahan
iklim global yang dapat menyebabkan banyak spesies amfibi yang mengalami penurunan
populasi akibat meningkatnya radiasi Ultara Violet B terutama pada spesies yang hidup
didataran tinggi dan daerah subtropik. Stuart et.al. (2005) dalam Kusrini (2007) bahwa
tahun 2004 IUCN melakukan evaluasi terhadap 5.743 jenis amfibi di dunia yang dikenal
dengan nama Global Amphibian Assessment (GAA) dengan melibatkan tidak kurang dari
500 peneliti dari 60 negara termasuk Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa sedikitnya
1.856 jenis (32%) terancam punah, sedikitnya 9 jenis punah sejak 1.980, 113 spesies tidak
ditemukan lagi akhir-akhir ini dan 43% dari_semua jenis. mengalami penurunan. Mistar
(2003) menyatakan bahwa upaya konservasi amfibi yang mutlak dilakukan adalah usaha
perlindungan dan pengelolaan habitat yang lebih baik dan efisien. Untuk itu pengetahuan
tentang microhabitat sangatlah penting. Pada skala makro amfibi dapat ditemukan di
hutan primer, sekunder, hutan rawa, aliran sungai yang jernih serta tutupan tajuk hutan
yang masih baik.

Bukit Plawangan yang berada pada ketinggian £ 993-1.310 mdpl memiliki vegetasi
terdiri dari pepohonan yang rapat dan memiliki medan yang curam. Tlogo Muncar berada
pada ketinggian + 839 mdpl dan memiliki ketinggian air terjun sekitar 30-45 meter dengan
suhu antar 20-25°C. Sumber mata air terjun ini berada di lereng Bukit Plawangan. Bukit
Plawangan dan Tlogo Muncar merupakan dua lokasi yang terkena dampak erupsi Merapi
sehingga kondisi lingkungan pasca erupsi sangat berpengaruh terhadap habitat amfibi.
Penelitian ‘ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis anura di Bukit
Plawangan dan Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keanekaragaman jenis anura di Bukit Plawangan dan Tlogo Muncar
Taman Nasional Gunung Merapi Yogyakarta?

2. Bagaimana faktor lingkungan terhadap keanekaragaman jenis anura di Bukit
Plawangan dan Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui keanekaragaman jenis anura di Bukit Plawangan dan Tlogo Muncar
Taman Nasional Gunung Merapi Yogyakarta.

2. Mengetahui faktor lingkungan terhadap keanekaragaman jenis anura di Bukit
Plawangan dan Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi Yogyakarta.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut:

1. Bagi Institusi
Mengetahui keanekaragaman hayati serta sebagai arsip terutama jenis-jenis katak di
Bukit Plawangan dan Tlogo Muncar.

2. Bagi Peneliti
Untuk menambah dan meningkat pengetahui mengenai jenis-jenis katak yang ada di
Bukit Plawangan dan Tlogo Muncar.

3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi awal dalam upaya pengelolaan, pengembangan, dan
pelestarian jenis-jenis katak di Bukit Plawangan dan Tlogo Munar.

4. Bagi Peneliti lain
Menyediakan referensi untuk penelitian lebih lanut tentang keanekaragaman jenis
katak di Bukit Plawangan dan Tlogo Muncar.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

1.

Jumlah katak yang ditemukan 48 ekor dari 8 spesies. Di Bukit Plawangan
ditemukan 21 individu dari 4 spesies. Jenis katak yang paling banyak
ditemukan Rhacophorus reinwardtii (18 individu). Tlogo Muncar ditemukan
27 individu dari 4 spesies, jenis katak yang paling dijumpai Rhacophorus
margaritifier (16 individu). Nilai keanekaragaman di Bukit Plawangan lebih
tinggi (H’= 0,64) dan nilai kemerataan yang stabil (E= 1) dibandingkan Tlogo
Muncar masing-masing sebesar 0,47 dan 0,78. Nilai kesamaan genus 50%
tergolong rendah.

Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup katak.
Suhu pada Bukit Plawangan rata-rata 27°C dengan kelembaba 74% dan Tlogo
Muncar mencapai 26,4°C dan 69,8%. Amfibi dapat hidup pada suhu antara
25°C sampai 30°C dan kelembaban habitat. amfibi 69%-95%. Jadi, dapat
dipastikan amfibi dapat hidup pada suhu dan kelembaban tersebut.

5.2. Saran

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 2 spesies katak

yang paling bnayak ditemkan di kedua lokasi. Penelitian ini dilakukan pada
musim penghujan dna tidak dilakuka pengulangan saat pengambilan sampel di
setiap plot. Penentuan plot dilakukan secara acak pada kedua lokasi. Untuk
penelitian<lebih lanjut diharapkan dapat dilakukan pada musim yang berbeda
mengingat perubahan  iklim sangat berpengaruh terhdap perilaku katak.
Pengambilan sampel dihrapkan dapat dilakukan pengulangan dan akan lebih baik
dilakukan di lokasi yang berbeda agar dapat membandingkan jumlah katak yang
ditemukan:
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